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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa hasil dari penelitian perilaku siswa terhadap sanitasi dan 

hygiene dalam praktik perawatan kulit wajah siswa kelas X Tata Kecantikan SMK 

Negeri 10 Medan setelah dilihat dari 9 aspek penilaian adalah sebagai berikut:  

diperoleh rata-rata ( mean) 28,82 dan standar deviasi (SD) 57,99. Indikator 

menyiapkan lingkungan area kerja 51,4% Sangat Baik, 42,8% Baik, 5,71% 

Cukup. Indikator menyaiapkan facial bed yang bersih 91,4% Sangat Baik, 2,85% 

Baik, 5,71% Cukup. Indikator menyiapkan spons face 100% Baik. Indikator cara 

pengambilan kosmetik 37,1% Sangat Baik, 57,1% Baik, 5,71% Cukup. Indikator 

steril alat 28,5% Sangat Baik, 60% Baik, 11,4% Cukup. Indikator menggunakan 

baju kerja dan masker 48,5% Sangat Baik, 31,4% Baik, 14,2% Cukup, 5,71% 

Kurang. Indikator mencuci tangan dengan sabun 74,2% Sangat Baik, 25,7% Baik. 

Indikator tidak menggunakan pewarna kuku dan kuku pendek 91,4% Sangat Baik, 

8,57% Baik. Indikator kelengkapan persiapan klien 100% Sangat Baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas maka saran yang diajukan adalah: 

1. Siswa diharapkan untuk dapat memperhatikan sanitasi dan hygiene selama 

proses perawatan kulit wajah. 
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2. Guru dan sekolah diharapkan mampu memberikan pengajaran mengenai 

pentingnya sanitasi dan hygiene selama proses praktik agar menciptakan 

kenyamanan dan kebersihan selama proses belajar mengajar. 

 

 


